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Pendahuluan: Tingginya angka kejadian infeksi bakteri diterapi menggunakan 

antibiotik dapat meningkatkan risiko resistensi antibiotik. Untuk menanggulangi 

resistensi antibiotik dapat menggunakan kombinasi herbal seperti Phyllanthus 

niruri, L. dengan antibiotik. Oleh karena itu, kombinasi tersebut perlu didalami 

lebih lanjut untuk menjadi alternatif yang tepat dalam menurunkan angka resistensi. 

Namun, belum diketahui senyawa spesifik yang mempengaruhi aktivitas herbal 

pada kinerja antibiotik. Oleh sebab itu, perlu penelitian lebih lanjut tentang efek 

penambahan fraksi Phyllanthus niruri, L. pada antibotik dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri S. aureus dan E. coli. 

 

Metode: Fraksi 1-7 didapatkan dari proses fraksinasi ekstrak metanolik simplisia 

Phyllanthus niruri, L. menggunakan resin silica dengan eluen etil asetat 100%. Uji 

Zona Inhibisi (ZOI) menggunakan metode Kirby-Bauer. Efek interaksinya dihitung 

berdasarkan metode Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST). Uji 

fitokimia menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan reagen FeCl3, 

dragendorff, dan formaldehyde Uji statistik dilakukan dengan Mann-Whitney 

dengan signifikan p<0,05. 

 

Hasil: Fraksi dengan eluen etil asetat 100% menghasilkan 7 fraksi yaitu F1-F7. 

Fraksi F3 memiliki interaksi sinergis dengan chloramphenicol dalam mebunuh 

E.coli dengan ZOI kombinasi 11,3 ± 0,57 mm dan ZOI antibiotik tunggal 11 ± 0 

mm. Fraksi F6 memilki interaksi sinergis dengan amoxicillin dalam membunuh 

S.aureus dengan ZOI kombinasi 15,3 ± 0,57 dan ZOI antibiotik tunggal 14 ± 0 mm. 

Sedangkan pada fraksi lain memiliki interaksi not distinguishable. Fraksi F5, F6 

dan F7 memiliki senyawa fenol dengan jenis senyawa yang berbeda. 

 

Kesimpulan: Fraksi F3 bersifat sinergis dengan chloramphenicol dalam 

membunuh E. coli. F6 bersifat sinergis dengan amoxicillin dalam membunuh 

S.aureus. Fraksi F1, F2, F4, F5 dan F7 memiliki interaksi not distinguishable. 

Fraksi F5, F6 dan F7 mengandung senyawa aktif fenol. 

 

Kata Kunci: Phyllanthus niruri,L.,Amoxicillin, Chloramphenicol, Uji Fitokimia, 

Zona Inihibisi, Kombinasi Antibiotik dan Herbal. 
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Sari, Wahyuni Dwi Permata. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 

November 2020. The Effect Of Semi Polar Methanolic Fraction (F1-F7) 

Phyllanthus niruri, L. Extract On Inhibitory Effect Of Amoxicillin Or 

Chloramphenicol On Staphylococcus aureus Or Escherichia coli. Supervisor 1:      

dr. H. R. Muh. Hardadi Airlangga, Sp.PD., Supervisor 2: Rio Risandiansyah, 

S.Ked., MP., Ph.D. 

 

Background: The high incidence of bacterial infections being treated using 

antibiotics can increase the risk of antibiotic resistance. To overcome antibiotic 

resistance, herbal combinations such as Phyllanthus niruri, L. can be used with 

antibiotics. Therefore, this combination needs to be explored further to be the right 

alternative in reducing resistance rates. However, it is not yet known which specific 

compounds affect the activity of herbs on antibiotic performance. Therefore, further 

research is needed on the effect of adding fraction Phyllanthus niruri, L. to 

antibotics in inhibiting the growth of bacteria S. aureus and E. coli. 

 

Method: Fractions 1-7 were obtained from the fractionation process of methanolic 

simplex extract Phyllanthus niruri, L. using silica resin with 100% ethyl acetate 

eluent. Inhibition Zone Test (ZOI) uses the Kirby-Bauer method. The interaction 

effect is calculated based on the Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism Test 

(AZDAST) method. Phytochemical tests using Thin Layer Chromatography (TLC) 

with FeCl3 reagent, dragendorff, and formaldehyde. Statistical tests were 

performed with Mann-Whitney with a significant p <0.05. 

 

Result: The fraction with 100% ethyl acetate eluent produced 7 fractions, F1-F7. 

The F3 fraction has a synergistic interaction with chloramphenicol in killing E.coli 

with a combination ZOI of 11.3 ± 0.57 mm and a single antibiotic ZOI of 11 ± 0 

mm. The F6 fraction has a synergistic interaction with amoxicillin in killing S. 

aureus with a combination ZOI of 15.3 ± 0.57 and a single antibiotic ZOI of 14 ± 

0 mm. Whereas the other factions have not distinguishable interactions. Faction F5, 

F6 and F7 have phenol compounds with different types of compounds.  

 

Conclusion: F3 fraction is synergistic with chloramphenicol in killing E. coli. F6 

is synergistic with amoxicillin in killing S. aureus. The factions F1, F2, F4, F5 and 

F7 have not distinguishable interactions. Faction F5, F6 and F7 contain phenol 

active compounds. 

 

Keyword : Phyllanthus niruri, L., Amoxicillin, Chloramphenicol, Phytochemical 

Test, Zone of Inhibition, Combination. Of Antibiotic and Herb. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Penyakit infeksi di Indonesia merupakan penyebab  utama tingginya angka 

morbiditas dan angka mortalitas (Darmadi, 2010). Penyebab infeksi bakteri 

tersering salah satunya Staphylococcus aureus dan  Escherichia coli. S.aureus 

menyebabkan 60-70% kasus osteomyelitis. Sedangkan  Escherichia coli paling 

sering menyebabkan  infeksi saluran kemih dengan angka kejadian  sebesar 90% 

(Brooks et al., 2012).  

Pengobatan infeksi yang paling umum dilakukan dengan menggunakan terapi 

antibiotik. Data dari Riskesdas (2013) menyatakan bahwa 86,1 persen masyarakat 

mendapatkan antibiotik tanpa menggunakan resep dari dokter. Di Indonesia, sekitar 

35,2 persen rumah tangga menyimpan obat untuk swamedikasi dan diantara obat-

obatan tersebut, 27,8 persen merupakan antibiotik. Salah satu antibiotik yang paling 

banyak digunakan pada swamedikasi yaitu amoxicillin sebanyak 54,34%, dengan 

ampisilin dan siprofloksasin di urutan kedua dan ketiga sedangkan  penggunaan 

chloramphenicol sebanyak 7 persen (Ihsan et al., 2016).  Antibiotik memiliki 

kegunaan untuk menekan dalam proses infeksi dari bakteri. Penggunaan antibiotik 

memiliki konsekuensi timbulnya patogen yang dapat menimbulkan resisten 

antibiotik (Goodman & Gilman, 2012). Perhimpunan Dokter Intensive Care 

Indonesia (PERDICI) pada tahun 2014 melaporkan angka kematian infeksi berat 

(sepsis) di Indonesia akibat bakteri resisten mencapai 72% (Kemenkes RI, 2015). 

Pada tahun 2050 diperkirakan kematian akibat resistensi antimikroba mencapai 10 

juta jiwa per tahun. Pada tahun 2015 WHO menyusun resolusi tentang Global 

Action Plan on Antimicobial Resistance untuk mengendalikan resistensi 
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antimikroba dengan cara meningkatkan pemahaman tentang resistensi antibiotik 

melalui komunikasi yang efektif, pendidikan dan pelatihan (WHO, 2015). 

Solusi lain untuk menanggulangi resistensi antibiotik adalah dengan 

melakukan kombinasi antibiotik menggunakan herbal yang memiliki manfaat 

aktivitas antibakteri, terapi ini akan memiliki manfaat untuk memperluas spektrum 

antibakteri, meminimalisir toksisitas. Hasil yang diberikan pada pemberian 

kombinasi antibiotik dengan tanaman herbal dapat bersifat sinergis dan antagonis. 

Interaksi dikatakan sinergis apabila meningkatkan kerja antibiotik, sedangkan  

interaksi dikatakan antagonis apabila menyebabkan penurunan efek dari antibiotik 

(Aiyegoro et al., 2011). Kombinasi antibiotik juga dapat dilakukan dengan herbal 

yang masing-masing memiliki senyawa aktif untuk menggantikan peran obat 

sintesik sebagai kombinasi yang memiliki efek samping  lebih sedikit dibandingkan 

dengan obat sintetik (Robinson, 2014).  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan mengenai kombinasi antibiotik 

dan tanaman herbal menyatakan bahwa kombinasi ekstrak kasar Phyllanthus niruri, 

L. dengan amoxicillin bersifat sinergis dalam menghambat dan membunuh 

Staphylococcus aureus. Sedangkan hasil pada Escherichia coli  bersifat antagonis. 

Hasil kombinasi ekstrak Phyllanthus niruri, L. dengan chloramphenicol  bersifat 

aditif baik pada S.aureus maupun E.coli. Hasil pada uji Zone of Inhibition (ZOI) 

menunjukkan bahwa ukuran diameter pada kombinasi meningkat dibandingkan 

dengan ZOI tunggal antibiotik dan herbal baik terhadap E.coli maupun S.aureus 

(Adelia et al., 2018). 

Pada pemaparan diatas, didapatkan bahwa ekstrak kasar Phyllanthus niruri, 

L. dapat mempengaruhi kerja amoxicillin dan chloramphenicol. Namun, belum 
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diketahui senyawa spesifik yang mempengaruhi aktivitas herbal pada kinerja 

antibiotik. Sehingga pada penelitian ini diperlukan fraksinasi terhadap Phyllanthus 

niruri,L menjadi fraksi semi polar (F1-F7) untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

dan senyawa yang terkandung didalamnya. Aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh 

polaritas senyawa yang diekstraksi oleh pelarut semi polar yang mempunyai  

kemampuan zat untuk menyebar pada berbagai media yang digunakan dalam 

pengujian aktivitas antibakteri. Kemudian fraksi-fraksi tersebut dikombinasi 

dengan amoxicillin dan cloramphenicol terhadap S.aureus dan E.coli yang 

bertujuan untuk mengetahui daya hambat dan kombinasi tersebut dengan uji Zone 

of Inhibition (ZOI). 

1.2   Rumusan Masalah Penelitian 

1. Apakah pemberian fraksi semi polar (F1-F7) dari ekstrak metanolik 

Phyllanthus niruri, L. secara tunggal memiliki zona hambat terhadap 

Staphylococcus aureus atau Escherichia coli? 

2. Apakah  pemberian kombinasi fraksi semi polar (F1-F7) dari ekstrak 

metanolik Phyllanthus niruri, L. dapat meningkatkan zona hambat  

amoxicillin atau chloramphenicol dibandingkan dengan antibiotik tunggal 

pada Staphylococcus aureus atau Escherichia coli? 

3. Apa saja  jenis kandungan senyawa aktif yang terdapat pada fraksi semi polar 

(F1-F7) dari ekstrak metanolik Phyllantus niruri, L.? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pengaruh fraksi semi polar (F1-F7) dari ekstrak metanolik 

Phyllantus niruri, L. secara tunggal memiliki zona hambat terhadap  

Staphylococcus aureus atau Escherichia coli. 

2. Mengetahui pengaruh kombinasi fraksi semi polar (F1-F7) dari ekstrak 

metanolik Phyllantus niruri, L. terhadap daya hambat amoxicillin atau 

chloramphenicol pada Staphylococcus aureus atau Escherihcia coli. 

3. Mengetahui jenis kandungan senyawa aktif dari hasil uji fitokimia yang 

terdapat pada fraksi semi polar (F1-F7) ekstrak metanolik Phyllantus niruri,L. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai dua manfaat yaitu : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Memberikan landasan ilmiah untuk identifikasi senyawa aktif dari fraksi 

ekstrak metanolik Phyllanthus niruri, L. yang menyebabkan perubahan  ZOI 

dari  amoxicillin  atau  chloramphenicol pada Staphylococcus aureus atau 

Escherihcia coli. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Memberikan informasi dan pengetahuan pada pembaca tentang efektivitas 

penggunaan kombinasi antara  amoxicillin atau chloramphenicol dengan 

senyawa aktif ekstrak metanolik Phyllanthus niruri, L. pada Staphylococcus 

aureus atau Escherichia coli. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Fraksi semi polar F1, F3, F4, F5, dan F7 ekstrak metanolik Phyllantus 

niruri, L. memiliki zona inhibisi atau aktivitas antibakteri terhadap S. aureus 

dan E.coli. Sedangkan F6 hanya pada S.aureus.  

2. Kombinasi ekstrak metanolik Phyllantus niruri, L. fraksi F3 dengan 

chloramphenicol memiliki interaksi sinergis terhadap S.aureus dan 

kombinasi ekstrak metanolik Phyllantus niruri, L. fraksi F6 dengan 

amoxicillin memiliki interaksi sinergis terhadap E. coli.  

3. Fraksi semi polar memiliki senyawa aktif fenol pada fraksi F5, F6 dan F7. 

7.2 SARAN 

       Adapun saran untuk meningkatkan dan mengembangkan penelitian ini lebih 

lanjut adalah: 

1. Melarutkan antibiotik dengan pelarut yang sesuai, yang memiliki solubilitas 

dan stabilitas tinggi. 

2. Melakukan penelitian lanjutan uji Zone of Inhibition (ZOI) pada fraksi semi 

polar (F1-7) ekstrak metanolik Phyllanthus niruri, L. menggunakan 

konsentrasi yang lebih besar untuk mempengaruhi daya hambat pada 

kombinasi Phyllanthus niruri, L. dengan amoxicillin, atau chloramphenicol 

terhadap S. aureus atau E. coli. 

3. Melakukan isolasi dan identifikasi senyawa alkaloid, fenol, steroid, dan 

terpenoid sebelum dilakukan pengujian antibakteri pada fraksi F1-F7 untuk 

mendapatkan antibiotik yang lebih poten. 
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